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ABSTRAK

Cabai rawit diminati oleh berbagai kalangan sebagai menu pelengkap, maupun
bahan utama kuliner Nusantara. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi
pemberian POC dan dosis PKA terbaik untuk meningkatkan produktivitas dan kadar
vitamin C cabai rawit pada media tanah asal Sumatera Selatan (Kabupaten Ogan Komering
Ulu). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi dengan 12
kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Petak utama adalah frekuensi pemberian POC
(tanpa POC (Kontrol); setiap minggu, setiap dua minggu; dan setiap tiga minggu).
Sedangkan anak petaknya adalah dosis PKA terdiri dari 25 g/polybag (setara 5 ton/ha), 50
g/polybag (setara 10 ton/ha), 75 g/polybag (setara 15 ton/ha). Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, berat buah per tanaman dan kandungan vitamin C
cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi frekuensi pemberian POK
setiap dua minggu dan pemberian PKA dosis 10 ton/ha memberikan hasil terbaik terhadap
rata-rata tinggi tanaman, rata-rata jumlah cabang, rata-rata berat buah per tanaman, dan
kandungan vitamin C cabai rawit, secara berturut-turut yaitu dengan 47,77 cm, 18 cabang,
59,40 g/polybag, dan 0,55%.

Kata kunci: cabai rawit; pupuk kotoran ayam; pupuk organik cair, Ogan Komering Ulu

ABSTRACT

Cayenne pepper is in demand by various groups as a complementary menu item as
well as the main ingredient for Indonesian cuisine. This study aims to determine the best
frequency of POC administration and PKA dosage to increase productivity and vitamin C
levels of cayenne pepper in soil from South Sumatera (Regency of Ogan Komering Ulu).
Experimental design applied is split-plot design with 12 treatment combinations, each
replicated three times was conducted. The main plots were the frequency of POC
administration (without POC (control); every week; every two weeks; and every three
weeks). As subplots, the dose of PKA consists of 25 g/polybag (equivalent to 5 tons/ha), 50
g/polybag (equivalent to 10 tons/ha), and 75 g/polybag (equivalent to 15 tons/ha).
Parameters observed were plant height, number of branches, fruit weight per plant, and
vitamin C content of cayenne pepper. The results showed that the combination of the
frequency of giving POK every two weeks and giving PKA at a dose of 10 tons/ha gave the
best results for average plant height, average number of branches, average fruit weight per
plant, and vitamin C content of cayenne pepper, respectively, with 47.77 cm, 18 branches,
59.40 g/polybag, and 0.55%.

Keyword: Cayenne pepper; chicken manure; liquid organic fertilizer; Ogan Komering Ulu
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PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutencens L.)
merupakan tanaman hortikultura semusim
yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup
tinggi, karena disamping sebagai bahan bum-
bu masakan, bahan baku industri makanan
juga sebagai bahan baku farmasi. Menurut
Asmal et al. (2023), kandungan vitamin C
cabai rawit berkisar pada 11 mg/10 g.

Permintaan cabai rawit di Indonesia
semakin meningkat, mengingat banyak
olahan kuliner nusantara yang memanfaatkan
cabai rawit, termasuk kuliner lokal Sumatera
Selatan. Namun, tingginya permintaan belum
diikuti oleh tingginya produktivitas cabai
rawit. Produktivitas cabai rawit dapat
mencapai 9 ton/ha (Ditjen Hortikultura,
2011) dan produksi cabai rawit di Sumatera
Selatan mencapai 11.014 ton dengan luas
lahan 1.289 ha (BPS, 2023).

Secara umum produksi cabai rawit
nasional mengalami peningkatan. Produksi
tahun 2018 sebesar 2,30 juta ton dan
meningkat pada tahun 2019 menjadi sebesar
2,90 juta ton (Deptan, 2020), tetapi berbagai
upaya harus tetap dilakukan untuk
meningkatkan produktivitasnya, misalnya
dengan penerapan pupuk organik cair dan
pupuk kotoran hewan.

Pupuk organik cair (POC) adalah
larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman dan
kotoran hewan yang mengandung unsur hara
lebih dari satu unsur. Kelebihan pupuk
organik adalah dapat secara cepat mengatasi
defisiensi hara, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan mampu menyediakan
hara secara cepat. Selain itu, pupuk organik
cair umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman walaupun digunakan sesering
mungkin, tanpa bahan pengikat, serta
mengandung unsur hara mikro dan
fitohormon (auxsin dan giberelin) maupun
bakteri fertilizer (Idaryani dan Warda, 2018).
Di samping itu, penggunaan pupuk organik
dapat mengembalikan bahan organik
kedalam tanah sehingga terjadi peningkatan
produksi tanaman.

Aplikasi pupuk cair pada tanaman
telah banyak dilakukan. Menurut Julcarnain
et al. (2016), frekuensi pemberian POC
dengan dosis 20 mL/L air sebanyak dua
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minggu sekali merupakan perlakuan terbaik
pada pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai rawit dengan produksi sebanyak 11,91
buah per tanaman (3 kali panen).

Selain POC, bahan organik lain yang
berasal dari kotoran beberapa jenis hewan
ternak juga dapat difungsikan sebagai pupuk
yang dikenal dengan istilah pupuk kandang,
seperti pupuk kandang kotoran dari ayam
(PKA), sapi dan kambing. Marlina et al.
(2015) melaporkan bahwa perlakukan PAK
10 ton/ha efektif meningkatkan jumlah dan
diameter buah tanaman kacang tanah.

Aplikasi POC yang dikombinasikan
dengan PKA pada tanaman cabai rawit untuk
meningkatkan produktivitas cabai rawit
belum banyak dilaporkan. Penelitian
mengkaji pengaruh frekuensi pemberian
POC dan dosis PKA terhadap pertumbuhan
dan produksi cabai rawit (Capsicum
frutencens L.) untuk memperoleh kombinasi
perlakuan terbaik dalam meningkatkan
produktivitas dan kadar Vitamin C pada
cabai rawit.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah
bibit cabai rawit merah Varietas Rawita F1,
zat pengatur tumbuh (atonik), pupuk organik
cair (POC) NASA yang diperoleh dari toko
pertanian di Kota Palembang. Sementara
pupuk kotoran ayam (PKA) diperoleh dari
peternakan ayam kampung di Bukit Sangkal,
Kec. Kalidoni, Kota Palembang.

Kandungan unsur hara dalam POC
NASA adalah N 0,12%, P,Os 0,03%, K
0,31%, Ca 60,40 ppm, Cl 0,29%, Mg 16,88
ppm, Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm, Cu <0,03
ppm, Zn 4,71 ppm, Na 0,15%, B 60,84 ppm,
Si 0,01%, Co <0,05 ppm, Al 6,38 ppm, NaCl
0,98%, Se 0,11 ppm, V <0,04 ppm, SO,
0,35%, C/N 0,86%, pH 7,5, lemak 0,44%,
dan protein 0,72%.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot Design)
dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 kali
ulangan.
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Petak utama adalah  frekuensi
pemberian POC (F) terdiri atas tanpa POC
(Kontrol, fo), setiap minggu (f1), setiap dua
minggu (f2), dan setiap tiga minggu (fs).
Anak petak adalah dosis PKA (D) terdiri dari
25 g/polybag (setara 5 ton/ha; di), 50
o/polybag (setara 10 ton/ha; dz), 75
o/polybag (setara 15 ton/ha; ds). Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah

cabang, berat buah per tanaman dan
kandungan vitamin C cabai rawit. Data yang
diperoleh  dianalisis dengan ANOVA

dilanjutkan dengan BNJ.

Media Tanam

Tanah yang digunakan pada penelitian
ini berasal dari Provinsi Sumatera Selatan,
Kabupaten Ogan Komering Ulu yang
disediakan olen PT Binasawit Makmur.
Status kesuburan tanahnya tergolong rendah
dengan karakteristik pH agak masam, N
rendah, C-organik rendah, dan bertekstur
lempung berpasir (Tabel 1.). Penanaman
cabai rawit dalam penelitian ini dilakukan
dalam polybag.

Tabel 1. Karakteristik kimia tanah yang
digunakan sebagai media tanam.
Kandungan  Kadar Kategori
pH H.0 5,65 agak asam
KTK 8,66 cmol+kg Rendah
C-Organik 1,10% Rendah
N- total 0,14% Rendah
P Bray Il 297,86 ppm sangat tinggi
Ca-dd 3,79 cmol+ kg Rendah
Mg-dd 0,49 cmol+kg Rendah
K-dd 0,19 cmol+ kg Rendah
Na 0,06 cmol+ kg sangat rendah
Tekstur 73,85% (pasir)
tanah 20,82% (debu)

8,33% (liat)
Keterangan: Hasil analisis disediakan oleh PT.
Binasawit Makmur (2021)

Pemberian PKA ditujukan untuk
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, seperti kemampuan mengikat air,
porositas dan barat volume tanah (Hartatik et
al. 2002). Interaksi antara pupuk kandang
dan mikroorganisme tanah ditujukan untuk
memperbaiki agregat dan struktur tanah
menjadi gembur akibat hasil dekomposisi
oleh  mikroorganisme  tanah  seperti
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polisakarida dapat berfungsi sebagai lem atau
perekat antar partikel tanah. PKA berperan
sebagai pemantap agregat yang lebih besar
dibanding tanah liat dalam meningkatkan
porositas pada tanah berpasir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuensi pemberian POC dan dosis
PAK serta interaksi keduanya memberikan
pengaruh nyata (p<0,05) terhadap semua
parameter yang diamati, yaitu tinggi tanaman
(Tabel 2a.), jumlah cabang (Tabel 2b.), berat
buah per tanaman (Tabel 2c.), dan
kandungan vitamin C (Tabel 2d.). Semua
parameter menunjukkan kecenderungan yang
sama, Yyaitu paling tinggi diperoleh pada
kombinasi perlakuan frekuensi pemberian
POC per dua minggu dan dosis PKA sebesar
10 ton/ha (f2dy).

Tinggi Tanaman

Kombinasi perlakuan f.d> (frekuensi
pemberian POC 2 minggu sekali dan dosis
PAK sebesar 50 g/polybag) menghasilkan
tanaman cabai rawit tertinggi, yaitu 47,77
cm. Sementara itu, kombinasi perlakuan fod;
(tanpa pemberian POC dan dosis PAK
sebesar 25 g/polybag) menghasilkan tanaman
cabai rawit terendah, yaitu 35,97 cm.

Jumlah Cabang

Kombinasi perlakuan f2d,
menghasilkan tanaman cabai rawit dengan
rata-tata jumlah cabang terbanyak, yaitu 18
cabang. Selanjutnya, perlakuan fsd, yaitu
15,87 cabang, kemudian fod, dan fid
menghasilkan rata-rata jumlah cabang yang
sama, yaitu 15,80 cabang (Tabel 1b.).

Berat Buah

Kombinasi perlakuan f.d, memberikan
interaksi yang berbeda sangat nyata dengan
semua kombinasi lainnya, kecuali dengan
kombinasi  perlakuan  f.d;. Kombinasi
perlakuan f2d2 ini memberikan berat buah
per tanaman terbesar, vyaitu 59,40 g.
Sementara itu, rata-rata berat buah per
tanaman teringan terdapat pada perlakuan fo,
perlakuan di dan kombinasi perlakuan fods,
yaitu berturut-turut 23,78 g, 28,93 g dan
20,47 g.

Frekuensi pemberian POC per dua
minggu merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
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tanaman cabai rawit dibandingkan dengan
tanpa pemberian POC, dan dibuktikan pada
parameter lainnya, seperti tinggi tanaman
tertinggi (43,27 cm), jumlah cabang
terbanyak (16,36 cabang), dan berat buah per
tanaman terberat (48,91 g). Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
POK per dua minggu merupakan frekuensi
yang cukup bagi tanaman cabai rawit untuk
mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan
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untuk  pertumbuhan dan  peningkatan
produksi. Hasil ini sejalan dengan laporan
Hasan et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pemberian POC pada waktu yang tepat dapat
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan
ketahanan terhadap cuaca buruk dan
mengaktifkan  penyerapan  unsur  bara
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi.

Tabel 2. Pengaruh frekuensi pemberian POC dan dosis PAK terhadap pertumbuhan, hasil dan

kandungan vitamin C tanaman cabai rawit

a. Tinggi tanaman (cm)

Frekuensi pemberian

Dosis PKA (ton/ha)

POC 5 (dy) 10 () 15 (dy) JESEL
Tanpa (kontrol/ fo) 35,972 40,37 ® 37,50 ® 37,942
Setiap minggu (f1) 36,73 41,10 39,80 39,212
Setiap 2 minggu (f.) 40,93 4. 47,77°¢ 41,10 ¢ 4326 ©
Setiap 3 minggu (fs) 39,44 41,20 b 40,03 40,22°
Rata-rata 38,272 42,61° 39,60
b. Jumlah cabang
Frekuensi Pemberian Dosis PKA (ton/ha) Rata-rata
POC 5 (dy) 10 (dy) 15 (dy)
Tanpa (kontrol/ o) 14,802 15,80 @ 14,80 @ 15,132
Setiap minggu (f1) 14,93 15,80 2. 15,20 % 15,31
Setiap 2 minggu (f.) 15,33 18,00 ¢ 15,73 de 16,35¢
Setiap 3 minggu (f3) 15,27 ® 15,87 be 15,33 ® 15,49°
Rata-rata 15,08 2 16,37 ° 15,26 ®
c. Berat buah per tanaman
Frekuensi Pemberian Dosis PKA (ton/ha) Rata-rata
POC 5 (dy) 10 (dy) 15 (dy)
Tanpa (kontrol/ fo) 20,47 @ 26,00 % 28,47 % 23,782
Setiap minggu (f1) 26,60 2 27,93 % 27,20 % 27,24 ®
Setiap 2 minggu (f2) 41,13 59,40 46,20 % 4891 °¢
Setiap 3 minggu (fs) 27,53 ® 30,87 ¢ 27,53 % 28,64°
Rata-rata 28,932 36,05° 31,452
d. Kandungan vitamin C
Frekuensi Pemberian Dosis PKA (ton/ha) Rata-rata
POC 5 (dy) 10 (dy) 15 (dy)
Tanpa (kontrol/ fo) 0,25 @ 0,28 0,27 ® 0,262
Setiap minggu (f1) 0,32%® 0,33 % 0,34 %® 0,33%®
Setiap 2 minggu (f2) 0,48 ¢ 0,55¢ 0,51 ¢ 051¢
Setiap 3 minggu (fs) 0,42 % 0,47 ¢ 0,45 % 0,45°
Rata-rata 0,372 0,41° 0,392

Keterangan: Data diperoleh dari tiga ulangan. Data dianalisis dengan Anova. Data pada kolom/baris yang
berwarna abu-abu menunjukkan pengaruh frekuensi pemberian POC / Dosis PKA. Data pada bagian yang
tidak berwarna menunjukkan pengaruh interaksi. Pada setiap parameter, data pada kolom yang sama yang
diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (Uji BNT, p<0,05).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pemberian POC, yaitu jenis pupuk,
kandungan hara pupuk, konsentrasi, waktu
penyemprotan sangat berpengaruh terhadap
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2006). POC diberikan pada tanaman dengan
cara disemprotkan ke tanaman, dan unsur
haranya akan masuk ke dalam tanaman
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melalui stomata. Saat stomata terbuka, gas
CO; masuk bersamaan dengan larutan POC
yang disemprotkan pada daun dan masuk
dalam  proses  fotosintesis  sehingga
mempengaruhi produksi tanaman, termasuk
proses pembentukan buah cabai rawit.
Ketersediaan unsur hara yang cukup
dan seimbang akan mempengaruhi proses
metabolisme  pada jaringan  tanaman.
Pemberian POC pada tanaman cabai dapat
mempercepat sintesis asam amino dan
protein sehingga mempercepat pertumbuhan
tanaman, serta mengandung unsur Yyang
berperan penting dalam metabolisme yang
memungkinkan  lancarnya  proses-proses
kesinambungan pemanjangan sel. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian bahwa tanaman
yang diberikan POC memiliki tinggi rata-rata
diatas fo (tanpa pemberian POC). Hal ini
disebabkan karena tanaman cabai tidak
mendapat unsur hara N, P, K dari POC,
sehingga kekurangan nutrisi yang
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
dan produksi tanaman cabai rawit. Pupuk
organik cair telah diformulasi mengandung
hara makro N, P, dan K dalam bentuk terlarut
sehingga saat kontak dengan tanaman dapat
diserap langsung (Dubey et al. 2016).
Kekurangan nitrogen menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan dan perkembang-
an tanaman serta mempengaruhi pemben-
tukan buah karena terganggunya pemben-
tukan klorofil yang sangat penting dalam
proses fotosintesis (Wijaya, 2008). Keku-
rangan fosfor dapat menyebabkan pengham-
batan dalam pembentukan bunga yang akan
menjadi bakal buah. Sementara itu, unsur
kalium dapat memperkuat bagian daun,
bunga, buah dan batang agar tidak mudah
rontok. Oleh sebab itu, kekurangan N, P, K
bagi tanaman dapat memberikan dampak
negatif bagi pertum-buhan dan
perkembangan tanaman (Kemas, 2002).
Dosis PKA terbaik adalah 10 ton/ha
(d2) seperti ditunjukkan oleh respons
tanaman yang tertinggi, misalnya tinggi
tanaman paling tinggi (43,27 cm), jumlah
cabang paling banyak (16,36 cabang), dan
berat buah per tanaman paling berat (48,91
g). Hal ini disebabkan karena pemberian
PKA sebanyak 10 ton/ha merupakan dosis
yang cukup dalam memenuhi kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman cabai.
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Perlakuan kotoran ayam dengan dosis
terendah yaitu 5 ton/ha, memberikan hasil
terendah pada semua parameter, seperti
tinggi tanaman (35,97 cm), jumlah cabang
(14,80 cabang), dan berat buah per tanaman
(20,47 g). Hal ini menunjukkan bahwa dosis
PKA lima ton/ha belum cukup untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Di samping itu, diduga rendahnya
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai ini
karena adanya hambatan bagi akar untuk
menembus tanah dan menyerap unsur hara.
Akibatnya, pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan terhambat dan memberikan hasil
yang rendah.

Kombinasi perlakuan yang
memberikan interaksi tertinggi adalah
frekuensi pemberian POC per dua minggu
dan dosis PKA 10 ton/ha (f.d2). Frekuensi
pemberian POC per dua minggu telah
mampu memenuhi kebutuhan unsur hara
NPK, serta dosis pupuk kotoran ayam 10
ton/ha berperan memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah sehingga membuat
struktur tanah lebih baik dan mempermudah
pergerakan akar serta memaksimalkan
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan
untuk  menunjang  pertumbuhan  dan
perkembangannya menjadi optimal.

Perlakuan interaksi terendah yaitu
tanpa pemberian POC dan dosis PKA lima
ton/ha memberikan hasil terendah, seperti
tinggi tanaman (35,97 cm), jumlah cabang
(14,80 cabang), dan berat buah per tanaman
(20,47 g). Kombinasi perlakuan tanpa
pemberian POC (fo) dan dosis PKA 5 ton/ha
(d1) merupakan kombinasi perlakuan yang
tidak disarankan karena unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman masih kurang.

Tanaman cabai tanpa pemberian POC
tidak hanya mengandalkan kebutuhan unsur
haranya (N, P, K) tanah, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.
Selain itu, dosis kotoran ayam 5 ton/ha
belum cukup untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah serta memperbaiki
struktur tanah untuk membantu pergerakan
akar. Menurut Raihan (2001), pemberian
bahan organik memungkinkan pembentukan
agregat tanah, akar tanaman lebih mudah
menembus lebih dalam dan luas sehingga
tanaman dapat berdiri kokoh dan mampu
menyerap hara bagi tanaman.
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Kandungan Vitamin C

Vitamin C merupakan salah satu zat
gizi yang terkandung dalam cabai dengan
jumlah yang tergolong tinggi. Selain itu
cabai mengandung capcaisin yaitu senyawa
yang memberi efek rasa pedas pada cabai,
sekaligus  bersifat  antioksidan  yang
bermanfaat untuk menjaga sistem imunitas
tubuh.

Kandungan unsur hara, terutama N dan
K mempengaruhi kandungan vitamin C pada
tanaman. Kandungan N yang terlalu tinggi
dapat menurunkan kandungan vitamin C,
sedangkan kandungan K dalam jumlah tinggi
dapat meningkatkan kandungan Vitamin C
pada tanaman (Welch, 2001).

Frekuensi dan dosis POC yang
diberikan dapat mempengaruhi kadar vitamin
C pada cabai rawit yang dihasilkan.
Kombinasi perlakuan fod;, fod2 dan fods
(tanpa pemberian POC) menghasilkan cabai
dengan kandungan vitamin C paling rendah,
yaitu 0,27%. Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dibandingkan dengan kandungan
vitamin C cabai rawit yang dilaporkan oleh
Nurfira et al. (2020) yang menggunakan
penambahan nitrogen, yaitu 0,28%. Cabai
rawit yang dihasilkan dari kombinasi
perlakuan f.di, f.d;, f.d3 mengandung
vitamin C tertinggi, yaitu rata-rata 0,51%.

Natanael et al. (2021) melaporkan
bahwa tanaman kale yang tidak diberikan
kompos cair, kandungan vitamin C nya
adalah yang paling rendah yaitu 0,572 mg/g,
sedangkan pemberian pupuk kompos cair
berupa campuran urin kelinci dan susu sapi
segar mengandung vitamin C tertinggi yaitu
2,097 mg/g.

KESIMPULAN

Frekuensi pemberian POC dan dosis
PAK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas serta kandungan vitamin C
cabai rawit. Kombinasi perlakuan frekuensi
pemberian POC per dua minggu dan dosis
PKA 10 ton/ha merupakan kombinasi
perlakuan terbaik dalam meningkatkan
produktivitas dan kandungan vitamin C cabai
rawit. Kombinasi ini menghasilkan tanaman
cabai dengan tinggi 47,77 cm, berat buah
59,40 g/batang dengan kadar vitamin C
sebesar 0,55 mg/g.
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